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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1     Latar Belakang 

Karbon netral atau nol karbon mengacu pada upaya untuk mengurangi atau 

menghilangkan gas rumah kaca buatan manusia. Beton, bahan konstruksi penting 

yang banyak digunakan di seluruh dunia, mempunyai dampak signifikan terhadap 

emisi karbon dioksida. Dalam proses pembuatan beton, dilakukan peleburan batu 

kapur yang merupakan komponen utama beton, komponen utama semen (Ahmed 

et al., 2021). Sekitar 5% karbon dioksida (CO2) dilepaskan ke atmosfer selama 

proses ini (Aliabdo et al., 2016).  

Metodologi Pelaksanaan Nilai Ekonomi Karbon Pedoman Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2022 dan 

Pedoman Nomor 9 Tahun 2021 Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

(PUPR). Penggunaan material ramah lingkungan sangat dianjurkan dalam upaya 

mencapai pembangunan berkelanjutan. Salah satu pilihannya adalah mengganti 

sebagian semen yang digunakan dalam kombinasi besar dengan bahan yang 

memiliki sifat seperti beton. 

Ada sejumlah jenis bahan kimia berbeda yang dapat digunakan sebagai 

pengganti sebagian semen, antara lain Macro Synthetic Fiber. Macro Synthetic 

Fiber adalah serat halus yang biasanya terbuat dari bahan sintetis seperti polyester 

atau nilon. Karena sifatnya yang sangat halus, serat ini dapat mengisi ruang udara 

pada beton sehingga mencegah terjadinya keretakan halus yang dapat menurunkan 

kuat tekan beton. (Conforti et al., 2019). Hyper Plasticizer biasa digunakan pada 

beton untuk mengurangi kadar air sekaligus menjaga kemampuan kerja. Ini adalah 

campuran pengurang air dengan kisaran tinggi yang memungkinkan produksi 

beton mengalir dengan kemerosotan tinggi. Hal ini dapat bermanfaat untuk 

konstruksi struktur dengan tulangan padat atau dalam pengecoran beton di area, 

yang sulit dijangkau atau biasan digunakan dalam industri konstruksi untuk 

meningkatkan kinerja campuran beton. 

Kratos Macro PP54+ adalah dukungan serat monofilamen berbasis polimer 

eksekusi elit yang dapat digunakan dalam beton dengan langsung menggantikan 

aplikasi penampang kawat atau kawat baja dalam proyek kerangka yang 

membutuhkan kekuatan substansial awal yang tinggi. Diproduksi sesuai dengan 
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standar EN 14889-2 Kelas 2 dan ASTM C-1116 dengan teknik rekayasa Kordsa 

dari 100% polypropylene murni, Kratos Macro PP54+ meningkatkan ketangguhan 

beton terhadap beban desain struktural dan memberikan kontrol retak yang efektif 

dengan distribusi homogen 3 dimensi dalam beton. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penggunaan 

material mempengaruhi tambah Macro Synthetic Fiber, Micro Synthetic Fiber dan 

Hyper Plasticizer pengganti sebagian semen dengan variasi Kratos Macro PP54+ 

3kg, Kratos Micro PS 0,3% dan Hyper Plasticizer 1% terhadap kuat tekan beton, 

kuat tarik belah beton dan kuat lentur beton, modulus elastisitas Fc’25 MPa. 

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada subjek yang berjudul. 

“Pengaruh Penambahan Macro Synthetic Fiber, Micro Synthetic Fiber dan Hyper 

Plasticizer Terhadap Karakteristik Beton Fc’ 25 Dengan Perekat Hidrolis PCC”.  

1.2.    Perumusan Masalah 

Beberapa permasalahan yang akan diteliti dapat diidentifikasi dari konteks 

penelitian ini, antara lain: 

a. Bagaimana karakteristik beton fc’ 25 MPa dengan menggunakan perekat 

hidrolis OPC. 

b. Bagaimana karakteristik beton fc’ 25 MPa dengan menggunakan perekat 

hidrolis PCC. 

c. Berapa nilai persentase penggunaan bahan tambah Macro Fiber, Micro 

fiber dan Hyperplasticizer dengan perakat hidrolis PCC terhadap 

karakteristik beton fc’ 25 MPa yang optimal. 

d. Bagaimana perbandingan karakteristik beton fc’ 25 menggunakan PCC 

dengan penambahan Macro Fiber, Micro fiber dan Hyperplasticizer 

dengan beton OPC. 

1.3.    Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam ujian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini menggunakan mutu beton fc’ 25 MPa. 

b. Bentuk benda uji beton silinder untuk kuat tekan, tinggi 30 cm dan 

diameter 15 cm. 

c. Bentuk benda uji beton balok untuk kuat lentur berukuran 10 x 10 x 50 

cm. 
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d. Produk Macro fiberyang digunakan adalah Kratos Macro PP 54+.  

e. Produk Micro fiber yang digunakan adalah Kratos Micro Plastic 

Shrinkage. 

f. Produk Hyperplasticizer yang digunakan adalah Devcon P780 dari PT. 

DEVCHEM. 

g. Semen yang digunakan adalah Portland Composite Cement (PCC) dan 

Ordinary Portland Cement (OPC). 

h. Standar perhitungan mix design menggunakan SNI 7656 - 2012 

i. Pengujian dilakukan pada bahan uji beton berumur 1, 7, 14 dan 28 hari. 

j. Nilai Slump rencana 75 – 100 mm 

k. Menggunakan agregat maksimum 19 mm 

l. Karakteristik beton yang akan di uji hanya Kuat tekan, Kuat Tarik belah, 

Kuat Lentur dan Modulus Elastisitas. 

1.4.    Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah: 

a. Mendapatkan karakteristik beton fc’ 25 dengan menggunakan perekat 

hidrolis OPC. 

b. Mendapatkan karakteristik beton fc’ 25 dengan menggunakan perekat 

hidrolis PCC. 

c. Menghitung nilai persentase penggunaan bahan tambah Macro Fiber, 

Micro fiber dan Hyperplasticizer dengan perekat hidrolis PCC terhadap 

karakteristik beton fc’25 MPa. 

d. Menganalisis perbandingan karakteristik beton fc’25 menggunakan 

beton PCC dengan penambahan Macro Fiber, Micro fiber dan 

Hyperplasticizer dengan beton OPC. 

1.5.    Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penulisan skripsi ini adalah: 

a. Bagi Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil 

Semoga penelitian ini bermanfaat sebagai sumber informasi bagi 

penelitian-penelitian berikutnya atau bagi pihak-pihak yang akan 

melakukan penelitian tentang Pengaruh Penambahan Macro fiberPP 54+, 
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Micro fiber dan Hyperplasticizer Terhadap Karakteristik Beton Fc’25 

Dengan Perekat Hidrolis PCC. 

b. Bagi Industri 

Eksplorasi ini diyakini dapat memberikan tambahan pemahaman dan 

metode terhadap data tentang Perancangan Bahan Pembuatan Substansial 

di wilayah pengembangan. 

c. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini dipercaya dapat memberikan tambahan pemahaman dan 

bahan referensi dalam peningkatan ilmu pengetahuan, khususnya dalam 

bidang Perancangan Bahan Pembuatan Substansial.  

1.6.    Sistematika Penulisan  

Secara umum, proposisi ini dibagi menjadi beberapa Bagian. 

Penyusunannya efisien dan tepat, sehingga penting untuk menyusun proposisi 

yang teratur sebagai berikut:  

BAB I: PENDAHULUAN 

BAB I berisi tentang landasan, definisi permasalahan, batasan 

permasalahan, tujuan penelitian, keunggulan penelitian dan sistematika 

penyusunannya. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA  

BAB II merupakan survei penulisan yang memuat premis hipotetis dan 

survei pemeriksaan masa lalu yang mendasari penyusunan proposisi ini. Bagian 

ini juga akan menggambarkan spekulasi yang mendasari analis. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN  

BAB III merupakan strategi pemeriksaan yang berisi tentang wilayah dan 

musim eksplorasi, item penelitian, alat dan bahan dalam eksplorasi, serta teknik 

pengumpulan informasi. 

BAB IV: DATA DAN PEMBAHASAN  

BAB IV merupakan penyajian dan analisis data, serta pembahasan data. 

Kesimpulan analisis dan pembahasan juga akan dibahas pada bab ini. 
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BAB V: PENUTUP  

BAB V merupakan bab penutup yang memberikan solusi terhadap 

permasalahan pada bab 1. Selain itu, pada bagian ini juga memuat gagasan-

gagasan untuk pembahasan tambahan. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Mengingat konsekuensi dari pengujian yang telah dilakukan, berikut adalah 

ringkasan nilai-nilai yang diperoleh dari pengujian beton segar dan sifat mekanis 

beton sebagai berikut. 

a. Berdasarkan pengujian, beton dengan perekat hidrolis OPC mencapai 

kekuatan tekan rata-rata sebesar 24,78 MPa setelah 28 hari 

pemeliharaan. Meskipun sedikit di bawah target 25 MPa, perbedaan ini 

mungkin disebabkan oleh variasi dalam proses pencampuran, 

perawatan, atau kualitas material. Pengujian tarik belah menunjukkan 

nilai 2,22 MPa, sedangkan pengujian kuat lentur mencatat 4,64 MPa 

dan modulus elastisitas mencapai 18980,54 MPa. 

b. Berdasarkan pengujian, beton dengan perekat hidrolis PCC mencapai 

kekuatan tekan rata-rata sebesar 23,27 MPa setelah 28 hari 

pemeliharaan. Meskipun sedikit di bawah target 25 MPa, perbedaan ini 

mungkin disebabkan oleh variasi dalam proses pencampuran, 

perawatan, atau kualitas material. Pengujian tarik belah menunjukkan 

nilai 1,87 MPa, sedangkan pengujian kuat lentur mencatat 4,64 MPa 

dan modulus elastisitas mencapai 19206,7899 MPa. 

c. Berdasarkan hasil analisis regresi linier, penggunaan bahan tambah 

Macro Fiber, Micro fiber, dan Hyperplasticizer pada beton dengan 

perekat hidrolis PCC menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

karakteristik beton fc' 25. Kombinasi optimal bahan tambah ini terdiri 

dari Micro fiber 3 kg/m³ dan campuran Micro fiber 0,3 kg/m³ dengan 

1% Hyperplasticizer, yang memberikan peningkatan tertinggi pada 

beberapa aspek kekuatan beton: 

1) Kuat tekan 28 hari, yaitu vkariasi 3 kg/m3 dengan peningkatan 

sebesar 21,18% terhadap OPC, 29,05% terhadap PCC. 

2) Kuat tarik belah yaitu variasi 3 kg/m3 dengan peningkatan 

sebesar 84,7% terhadap OPC, 29,05% terhadap PCC. 
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3) Kuat Lentur yaitu variasi 3 kg/m3 dengan peningkatan sebesar 

20,7% terhadap OPC dan 119,3% terhadap PCC. 

4) Modulus elastisitas dengan rata-rata 14651,97699 MPa. dimana 

nilai tersebut lebih besar dari nilai beton OPC. 

d. Penambahan Macro Fiber, Micro fiber, dan Hyperplasticizer dapat 

memberikan efek positif terhadap nilai kuat tekan pada variasi tertentu. 

Selain itu, penambahan ketiga bahan tersebut juga memberikan dampak 

yang sangat positif terhadap kuat tarik belah dan kuat lentur di semua 

variasi. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi tertentu dari Macro 

Fiber, Micro fiber, dan Hyperplasticizer dapat meningkatkan performa 

beton secara keseluruhan, dengan variasi optimal 3 kg/m³ menunjukkan 

peningkatan tertinggi dan konsisten dalam semua pengujian yang 

dilakukan. Penggunaan kombinasi ini mampu menghasilkan produk 

yang bermanfaat dalam dunia konstruksi serta meningkatkan nilai 

tambah semen PCC, sambil mendukung upaya pengurangan emisi 

karbon. 

5.2 Saran 

1. Menambahkan variasi persentase Hyperplasticizer yang lebih bervariasi 

memungkinkan penentuan proporsi optimal untuk penggunaan Macro fiber 

dan Micro fiber yang lebih banyak, sehingga hasilnya menjadi lebih baik. 

2. Dapat menghitung selisih biaya untuk menilai apakah penggunaan bahan 

tambah Macro Fiber, Micro fiber, dan Hyperplasticizer lebih ekonomis 

dibandingkan dengan harga OPC. 

3. Dapat memperluas cakupan dengan menguji berbagai jenis perekat hidrolis, 

serta mengeksplorasi potensi dampak jangka panjang dari penggunaan 

bahan tambah tersebut dalam aplikasi konstruksi nyata. 
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